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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan penggunaan 

model Tebak Kata dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik 

pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV UPT SPF SD Inpres Mandai. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest, yaitu memberikan tes 

sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan model Tebak Kata. Sampel 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV dengan jumlah 25 orang. 

Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis tes dan observasi 

yang dianalisis dengan statistik deskriptif dan statistika inferensial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada kefektivitan penggunaan model tebak 

kata untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV UPT SPF SD Inpres Mandai. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata nilai 

keterampilan berbicara peserta didik pada  pretes dan posttest meningkat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Tebak Kata mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara kelas IV di UPT SPF SD Inpres 

Mandai. 
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PENDAHULUAN 

      Bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting. Hal 

ini dapat dirasakan pada waktu proses pembelajaran, karena bahasa Indonesia adalah bahasa 

yang digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran. 

      Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen. empat komponen tersebut yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan 

menulis. Setiap keterampilan mempunyai hubungan yang erat dengan keterampilan-

keterampilan lainnya. Keterampilan-keterampilan tersebut hanya dapat dikuasai dengan jalan 

praktik dan latihan yang banyak. M.J. Langeveld dalam Tirtarahardja & Sulo (2010: 18) 

mengatakan bahwa setiap bayi yang lahir dikaruniai sosialitas. Artinya, setiap orang dapat 

saling berkomunikasi yang pada hakikatnya terkandung unsur saling memberi dan menerima.  

Dari pernyataannya tersebut, diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya setiap manusia dapat 

berbicara.  

      Namun pada kenyataanya, masih banyak peserta didik yang kurang mampu 

mengekspresikan diri lewat kegiatan berbicara atau bercerita di depan kelas. Peserta didik 

sering kali malu atau tidak percaya diri ketika diminta berbicara atau bercerita di depan kelas. 

Hal ini dimungkinkan karena rendahnya penguasaan peserta didik akan topik yang dibahas 

sehingga peserta didik tidak mampu memfokuskan hal-hal yang ingin diucapkan. Akibatnya, 

apa yang dibicarakan menjadi kurang jelas dan tidak tersampaikan maksudnya. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa keterampilan berbicara peserta didik masih rendah. 

      Penyebab dari kesulitan berbicara dikarenakan kurangnya minat peserta didik dalam 

berbicara, kesulitan dalam menentukan bahasa yang disampaikan, kurang mampu mengolah 

kata sehingga pembicaraannya belum tepat sasaran dan sikap tegang dan kurang rileks 

mempengaruhi kualitas berbicaranya. Selain itu metode mengajar guru yang masih bersifat 

konvensional membuat proses pembelajaran tidak menarik. 

Guru sebagai seorang pengajar memiliki tugas sebagai perancang dari peristiwa 

pengajaran sekaligus sebagai penilai dalam pembelajaran. Guru sebagai perancang kegiatan 

pengajaran, memiliki peranan dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik. Guru 

harus dapat memilih suatu model atau metode mengajar yang tepat sesuai dengan materi yang 
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akan diajarkan. Apabila model atau metode yang diterapkan kurang sesuai, peserta didik  akan 

merasa bosan dan pasif sehingga hasil pembelajaran tidak sesuai harapan.  

Untuk itu, digunakan model pembelajaran tebak kata, untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV UPT SPF SD Inpres 

Mandai.    

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Mandai  pada tanggal 24 sampai 

dengan 25 Juli 2023. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas IV UPT SPF SD Inpres 

Mandai dan Sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Mandai 

yang berjumlah 25 orang dengan jumlah 13 laki-laki dan 12 perempuan . 

  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah model pembelajaran tebak kata, sedangkan variabel terikat adalah 

keterampilan berbicara anak pada pembelajaran bahasa Indonesia 

      Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu Tes kineja/perbuatan yang hasil 

nilainya diperoleh dengan mengamati siswa selama proses pembelajaran dan Dokumentasi 

yang berupa pengumpulan data nama dan jumlah peserta didik kelas IV UPT SPF SD Inpres 

Mandai. 

      Instrumen Penelitian dalam penelitian ini yaitu berupa tes lisan, Tes ini dilakukan saat 

pretest. Bentuk tes yaitu mendeskripsikan salah satu gambar seseorang atau benda yang 

tertera dilembar kerja siswa. Adapun lembar observasi yang digunakan untuk mengamati 

keterampilan berbicara peserta didik dalam proses pembelajaran. 

                       

Keterangan : 
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5 = Kurang  

10 = Cukup baik/tepat     

15 = Baik/tepat    

20 = Sangat baik/tepat 

 

      Media kartu tebak kata adalah media dalam model pembelajaran tebak kata. Kartu ini 

sebagai alat penilaian yang digunakan saat posttest. Dalam kartu ini siswa menjelaskan 

deskripsi seseorang atau benda, anggota lainnya menebak maksud dari deskripsi yang 

disampaikan. 

Teknik analisis data, Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang dikumpul berupa nilai pretest 

dan posttes kemudian dibandingkan. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap 

rerata kedua nilai saja. Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan 

model eksperimen one group pretest posttest  design adalah sebagai berikut: 

 

Analisis data statistik deskriptif 

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses penelitian 

dan bersifat kuantitatif.. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan melalui analisis ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Rata-rata 

 

=  

  

Keterangan: 

Me = Mean (rata-rata) 

Σ = Jumlah 

 = Nilai x ke i sampai ke n 

N = Jumlah individu 

 

b) Persentase 

= x 100% 

Keterangan: 

F= Frekuensi yang sedang dicari  
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     prosentase 

N= Number of cases (jumlah frekuensi / banyaknya individu) 

P= Angka persentase 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Analisis Statistik Deskriptf 

      Berdasarkan hasil analisis keterampilan berbicara pretest dan posttest yang telah 

diuraikan, Pada kategori sangat baik terdapat  0% pada pretest dan 60% pada posttest. Pada 

Kategori baik terdapat 4% pada pretest dan 32% pada posttest. Pada kategori cukup terdapat 

20% pada pretest dan 8%. Pada kategori kurang terdapat 19% pretest dan 0% pada posttes di 

kategori kurang. Untuk lebih jelasnya hasil analisis pretest dan posttest dapat dilihat melalui 

tabel di bawah ini; 

 

 

Skor 

 

Kategori 

Frekuensi Presentasi 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

85-100 Sangat baik - 15 0% 60% 

70-84 Baik 1 8 4% 32% 

55-69 Cukup 5 2 20% 8% 

0-54 Kurang 19 - 76% 0% 

 

 

Pembahasan  

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

      Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun 

tulisan. 

Fungsi bahasa Indonesia yang paling utama adalah tujuan kita berbicara. Dengan berbahasa, 

kita bisa menyampaikan berita, informasi, pesan, kemauan, dan keberatan kita. Richards, 

Platt, dan Weber (dalam Susanto 2013: 246)  menguraikan bahwa bahasa sering dikatakan 

mempunyai tiga fungsi utama, yaitu (1) deskriptif; (2) ekspresif; dan (3) sosial. Fungsi 

deskriptif bahasa adalah untuk menyampaikan informasi faktual. Fungsi ekspresif ialah 
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memberi informasi mengenai pembaca itu sendiri, mengenai perasaan-perasaannya, 

kesenangannya, prasangkanya, dan pengalaman-pengalamannya yang telah lewat. Fungsi 

sosial bahasa ialah melestarikan hubungan-hubungan sosial antarmanusia. 

 

2. Keterampilan Berbicara 

      Berbicara sebagai salah satu kegiatan berbahasa yang setiap hari dilakukan oleh setiap 

masyarakat untuk berkomunikasi sehingga hubungan sosial terus dijaga. Berbicara juga 

sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki keterkaitan erat dengan aspek 

keterampilan berbahasa lainnya, yaitu antara berbicara dengan menyimak, berbicara dengan 

menulis, dan berbicara dengan membaca. 

 

3. Model Pembelajaran Tebak Kata 

      Model ini menggunakan kartu. Dalam  pembelajaran siswa diajak bermain tebak kata 

dengan menggunakan media kartu/karton. Siswa hanya menebak maksud dan tujuan atau 

nama suatu objek tertentu pada suatu rangkaian kata dan kalimat. Melihat cara kerjanya, 

model ini secara langsung atau tidak langsung mengandalkan bekal dan modal pengetahuan 

dasar yang dimiliki siswa. 

a. Langkah-langkah model pembelajaran tebak kata : 

1. Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

2. Guru menjelaskan kompetensi yang dicapai  

3. Guru menyusun siswa berkelompok di depan kelas 

4. Siswa diberi kartu tebak kata yang nantinya akan dideskripsikan dan ditebak oleh 

anggota kelompoknya  

5. Apabila jawaban yang ditebak tepat, dipersilahkan untuk bergantian dengan teman 

anggotanya sebagai pendeskripsi  

6. Dan seterusnya sampai waktu habis  

 

b. Keunggulan dan Kelemahan  

1. Keunggulan  

a) Melatih daya nalar, kemampuan analitis, dan sikap kritis siswa 

b) Melatih siswa untuk belajar berpikir sistematis dan konstruktif  

c) Mengasah rasa percaya diri dan meningkatkan kemampuan imajinasi  
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d) Membiasakan anak untuk belajar secara mandiri 

e) Melibatkan peran serta aktif siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru 

f) Cenderung menyenangkan, terutama jika dilakukan berkelompok (serempak) 

dalam satu kelas  

g) Pengetahuan yang diperoleh siswa bersifat merata ke semua peserta tebak kata 

2. Kelemahan  

a) Bersifat teoretis dan tidak aplikatif  

b) Cenderung terbatas pada kelompok ilmu-ilmu sosial  

c) Membutuhkan kerja keras, kemampuan intelektual dan pengorbanan waktu yang 

cukup besar bagi seorang guru jika ingin menerapkan metode ini pada cabang ilmu 

sains dan teknologi . (Muliawan, 2015).  
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PENUTUP 

Simpulan 

      Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model tebak kata pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV UPT SPF SD 

Inpres Mandai. melihat dari analisis data pada kategori sangat baik terdapat  0% pada pretest 

dan 60% pada posttest. Pada Kategori baik terdapat 4% pada pretest dan 32% pada posttest. 

Pada kategori cukup terdapat 20% pada pretest dan 8%. Pada kategori kurang terdapat 19% 

pretest dan 0% pada posttes di kategori kurang. Maka dapat disimpulkan dari persentase yang 
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ada, penggunaan model tebak kata mampu meneingkatkan keterampilan berbicara peserta 

didik. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran berikut ini: 

1. Guru sebaiknya dapat menerapkan model tebak kata karena model ini efektif 

digunakan untuk keterampilan berbicara siswa 

2. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti sebaiknya memperhatikan jarak waktu antara 

pemberian pretest dan posttest, karena hal ini dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
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